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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pembelgaran selama semester 1 tahun pelgjaran 2018/2019 bahwa
kondis pembelgjaran mata pelgjaran Basis Data ternyata masih belum optimal.

Setelah melihat keadaan proses pembelgjaran yang banyak peserta didik yang tidak
tuntas, peneliti menerima bantuan dari teman sgawat untuk membantu mengidentifikasi
kekurangan dan penyebab terjadi masalah tersebut. Dan didapat dugaan bahwa peserta didik
kurang tertarik dengan penerapan metode guru sebelumnya.

Untuk itu guru menganalisis untuk mengadakan perubahan strategi menggjar basis data.
Dan dimungkinkan dengan metode Problem Based Learning akan meningkatkan hasil
pembelgaran dan kami singkat dengan istilah Probasle.

Problem Based Learning (Probasle) merupakan pembelgjaran berdasarkan masalah,
telah dikenal sgak zaman Jonh Dewey. Dewey mendeskripsikan pandangan tentang
pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat yang lebih besar dan kelas akan
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menjadi laboratorium untuk penyelidikan dan penuntasan masalah kehidupan nyata (Arends,
2008:46).

Rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah model
Probasl e diterapkan untuk meningkatkan hasil belgjar basis data dengan materi obyek aplikasi
DBMSsiswakelas XI RPL 3 semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 di SMK Negeri 1 Tengaran
7"

Tujuan penelitian ini adalah: *“ Mengetahui apakah penerapan model Probasle dapat
meningkatkan hasil belgjar ( keaktifan dan prestasi belgjar ) basis data dengan materi obyek
aplikas DBM S bagi siswakelas X1 RPL 3 semester 2 tahun pelgjaran 2018/2019 SMK Negeri
1 Tengaran “.

Manfaat penelitian secarateoritis dapat menciptakan strategi model pembelgjaran yang
baru dan sebagai acuan penelitian selanjutnya pada pembelgaran yang sama. Secara praktis
bagi siswadiharapkan mampu meningkatkan hasil belgjar siswa, bagi guru diharapkan menjadi
sumber rujukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar dan bagi sekolah agar
menjadi bahan referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata pel gjaran
Basis Data.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah (Djunaidi, 2008:8). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivas, tindakan, dan lain
sebagainya, secara holistik (utuh) dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Lexy, 2002:6). Penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomenayang di selidiki.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasal ahan pada pembel gjaran Basis Data
siswa kelas Kelas XI RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran tahun pelgaran 2018/2019 yaitu
rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran Basis Data. Masalah dalam proses
pembelgaran dapat terkait dengan guru, Siswa, sarana prasarana, metode atau model
pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembelgjaran. Menanggapi hal tersebut, peneliti
bermaksud mengatasi permasalahan dengan cara melakukan perbaikan proses pembelgaran
melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan motode pembelgjaran Problem Based
Learning dalam pembelgjaran Basis Datasiswakelas Kelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran
tahun pelgjaran 2018/2019.

Setting Penedlitian ini dilaksanakan siswa Kelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran
tahun pelajaran 2018/2019. Lokasi sekolah ini berada di Kelurahan Jin. Darun N’im,
Karangduren, Tengaran, Kab. Semarang.

Waktu Penelitian Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Tengaran, Objek penelitiana dalah siswa Kelas X1 RPL 3 Semester Genap tahun pelgaran
2018/2019 dengan jumlah siswa 31 orang. Lama tindakan adalah 16 jam pelgaran dengan 4
kali pertemuan yang dilaksanakan dalam 2 siklus.

Desain Penelitian berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan
kelas maka, dalam penelitianini peneliti menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis
dan Taggart yang berbentuk spiral, model penelitian ini saling terkait dari siklus satu ke siklus
berikutnya. Berdasarkan Arikunto (2006: 98) menyebutkan bahwa secara utuh, tindakan yang
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diterapkan dalam penelitian tindakan kelas yakni terdapat 4 tahapan yaitu sebagai berikut (a)
Tahap 1. menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan perencanaan. Tahap 1 menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagai mana tindakan tersebut dilakukan;
(b)Tahap 2: Pelaksanaan tindakan. Kegiatan pada tahap 2 yaitu implementasi atau penerapan
isi rancangan di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas; (c) Tahap 3: Pengamatan.
K egiatan padatahap 3 yaitu pel aksanaan pengamatan oleh pengamat. Pengamatan dan tindakan
diusahakan terjadi pada waktu yang sama; (d) Tahap 4: Refleksi, atau pantulan. Kegiatan pada
tahap 4 yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Refleks biasanya
digunakan setelah guru pel aksana melakukan tindakan.

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagal berikut: (a) Prasiklus. Pada tahap
prasiklus diadakan pengamatan awa untuk mengetahui situasi yang sebenarnya, seberapa
besar kemampuan siswaKelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran Semester 1 Tahun Pelgjaran
2018/2019 dalam mengikuti pembelgjaran Basis Data didalam kelas, seberapa besar hasil
belgjar siswa pada materi Basis Data dengan menggunakan metode pembelgjaran yang biasa
digunakan guru. Dari hasil tes atau ulangan pada semester ganjil ditemukan bahwa siswaKelas
X1 RPL SMK Negeri 1 Tengaran Semester 1 Tahun Pelgjaran 2018/2019 memiliki hasil belgjar
siswayang masih rendah. (b) Siklus 1. Sikus| terdiri dari 2 kali pertemuan adapun perencanaan
penerapan siklus 1 bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belgar basis data pada
materi analisi obyek aplikasi DBM S dengan menggunakan Problem Based Learning. (c) Siklus
I1. Siklus Il disusun setelah siklus | terlaksana. Siklus 1l dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan dari siklus I. Langkah-langkah pada siklus Il sama dengan siklus I, yaitu
perencanaan, pel aksanaan tindakan, pengamatan/ observasi dan refleksi. Padarefleks siklusli
digunakan untuk membedakan apakah ada peningkatan keaktifan dan hasil belgjar siswa atau
tidak. Jika belum ada peningkatan maka siklus dapat diulang kembali sampai perbaikan atau
peningkatan yang diharapkan tercapai sesuai kriteria keberhasilan tindakan.

Sebagai langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data. Dalam mengumpulkan data
diperlukan teknik dan alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data yang
obyektif. Berikut ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian antara lain
observasi, wawancara, dan tes. Peneliti mengambil instrumen dengan cara: (1) Menyiapkan
perangkat pembelgaran yang meliputi: silabus mata pelgaran basis data. (2) Menyusun RPP
yang menerapkan pembelgjaran metode Problem Based Learning. (3) Menyusun lembar
observas untuk mengetahui keaktifan siswa ketika proses pembelgjaran. (4) Mendesain alat
evauas untuk melihat prestas belgjar siswa dalam siklus pertama. (5) Menyusun instrumen
penelitian dan menetapkan indikator ketercapaian, Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui
penerapan model pembel gjaran Problem Based Learning.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari lembar observasi aktivitas
guru dalam pembel ajaran dengan menggunakan model pembel gjaran Problem Based Learning.
Datakualitatif merupakan data yang berupainformas dalam bentuk kalimat. Dataini bertujuan
untuk menggambarkan suatu proses dalam kegiatan pembelgaran. Data kualitatif pada
penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan yang dianalisis deskriptif, sehingga diperoleh
data mengenai aktivitas pembelgaran Basis Data yang menggunakan model pembelgjaran
Problem Based Learning. Hasil tes dianalisis dengan cara menghitung dari nilai rata-rata pra
siklus kemudian menghitung rata-rata nilai dari akhir setiap siklus. Nilai rata-rata yang
diperoleh dari setiap akhir siklus dibandingkan dengan nilai rata-rata pra siklus atau sebelum
diberi tindakan. Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata nilai (Sudijono, 2006: 81)
sebagai berikut:
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Prosentase = >skor yang di perf)l ehsiswa <100%
Yskor maskimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Kondisi Awal (Tahap Prasiklus)

Hasil observas kelas menunjukan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam
pembelgjaran dikelas yang ditunjukan dengan 1) siswa mulai bosan untuk belgjar sehingga
dikelas banyak bermain, 2) siswa pasif dan tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru, bila diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskus atau
hasi| pelaksanaan latihan siswatidak antusias ,3) siswatidak berani tampil di depan kelas, dan
4) banyak siswa kelas Kelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran belum mencapai nilai KKM
yang telah ditentukan. Observas dilaksanakan dengan memperhatikan guru mengajar,
keaktifan siswa dan hasil belgar siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa di kelas X
RPL 3 mempunyai aktivitas belgjar yang rendah. Adapun aktivitas belgjar padatahap prasiklus
ditunjukkan padatabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belgjar Siswa Prasiklus

Jumlah skor pertemuan ke

" ©
No Aktivitas = Prasiklus

S A B C
1 Bertanya 31 4 8 19
2 Berpendapat 31 3 6 22
3 Memperhatikan Guru 31 5 11 15
4 M erangkum/M encatat 31 5 9 17
5 Diskusi Kelompok 31 4 7 20

Rata-Rata 40%

Tabel 2. Datanilai hasil Test mata pelgjaran Basis Data siswa kelas X1 RPL 3 semester ganjil
di SMKN 1 Tengaran tahun pelgjaran 2018/2019

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Per sentase
1 >75 Tuntas 10 32%
2 <75 Belum Tuntas 21 68%
Jumlah 31 100%
3.2 Siklusl

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelgaran Basis
Data pada siklus | berjalan dengan baik meskipun hasil belgjar yang diperoleh belum semua
siswa mencapai KKM, sehingga perlu dilanjutkan siklus berikutnya.

Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan Belgjar Siswa Pada Siklus |

S © Jumlah skor pertemuan ke
No Aktivitas € Prasiklus

37 A B C
1 Bertanya 31 5 11 15
2 Berpendapat 31 5 10 16
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3 Memperhatikan Guru 31 6 13 12

4 Merangkum/M encatat 31 6 12 13

5 Diskusi Kelompok 31 5 10 16
Rata-Rata 54%

Tabel 4. Perbandingan Rekapitulas Nila Hasil Belgar Pada Pra Siklus dan Siklus |

No Nilai Kriteria Nilgi Pra Siklus Nillai Siklus|
Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase
1 <75 Beum Tuntas 21 68% 17 55%
2 275 Tuntas 10 32% 14 45%
Jumlah 31 100% 31 100%

3.3 Siklusll

Peneliti dibantu guru atau teman sejawat menyiapkan silabus mata pel gjaran Basis Data
pada siswa Kelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran, kemudian peneliti menyusun Rencana
PelaksanaanPembelgjaran (RPP) yang lengkap dengan skenario pembelgaran.Setelah itu,
peneliti mendiskusikannya dengan guru selaku penggar yang akan menerapkan metode
pembelgjaran Problem Based Learning.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Belgjar Siswa Pada Siklus 1

Jumlah skor pertemuan ke

" ©
No Aktivitas € 3 Prasiklus
S A B C
1 Bertanya 31 11 13 7
2 Berpendapat 31 10 14 7
3 Memperhatikan Guru 31 13 13 5
4 M erangkum/M encatat 31 9 16 6
5 Diskusi Kelompok 31 12 14 5
Rata-Rata 81%
Tabel 6. Rekapitulasi Nila Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus 11
No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Per sentase
1 >75 Tuntas 27 87%
2 <75 Belum Tuntas 4 13%
Jumlah 31 100%

Tabel 7. Tabel Perbandingan Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Pra Slklus, Siklus|, dan Siklus |

Nilai Pra Siklus Nilai Siklus| Nilai Siklusl|
No Nilai Kriteria Jgimlah Persentase Ju'mlah Persentase Ju'mlah Persentase
swa Siswa Siswa
1 <75 BdumTuntas 21 68% 17 55% 4 13%
2 275 Tuntas 10 32% 14 45% 27 87%
Jumlah 31 100% 31 100% 18 100%
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3.4 Pembahasan

Pada observasi awal kegiatan pembelgjaran yang dilakukan masih berpusat pada guru
dan siswa masih kurang antusias dalam pembelgjaran di dalam kelas karena kegiatan yang
dilakukan siswa yaitu mencatat materi, mengerjakan LKS, dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Pelaksanaan metode pembelgaran Problem Based Learning berhasil
meningkatkan hasil belgar Basis Data pada siswa siswa Kelas XI RPL 3 SMK Negeri 1
Tengaran pada materi Analisis Obyek Aplikasi DBMS. Metode pembel gjaran Problem Based
Learning dapat digunakan sebagai solusi bagi siswa dapat belgar dengan efektif karena
pembelgjaran yang dilakukan akan menciptakan siswa yang aktif sehingga membuat siswa
dapat berpikir kritis. Pembelgjaran yang menggunakan metode pembelgjaran Problem Based
Learning menjadikan guru dapat merancang bahan-bahan pembelgaran yang sesuai dengan
tujuan pendidikan. Hal ini didukung oleh pendapat Wina Sanjaya (2010: 214), yaitu PBL
merupakan suatu rangkaian aktivitas pembelgaran yang menekankan siswa pada proses atau
tahapan penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Sedikit demi sedikit siswa akan
berkembang secara utuh, baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belgjar siswa setiap siklusnya. Peningkatan hasil belgjar
dengan menggunakan model pembelgaran PBL pada penelitian ini juga didukung oleh
penelitian-penelitian yang relevan yang dilaksanakan sebelumnya yaitu dalam skripsi Dimas
Nur Rosit S.S (2014) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dalam proses pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Model pembelgjaran Problem Based Learning dilaksanakan di siswa Kelas X1 RPL 3
SMK Negeri 1 Tengaran pada materi Analisis Obyek Aplikass DBMS yang berjumlah 31
siswa. pembelgjaran telah dilaksanakan sesuai tahapan pelaksanaan dalam penelitian tindakan
kelas yaitu perencanaan, pel aksanaan tindakan, observasi dan refleks.

yang telah dilaksanakan di Siswa Kelas X1 RPL 3 SMK Negeri 1 Tengaran berjalan
dengan baik. Rangkaian penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Nilai prosentase keaktifan siswa yang dicapai yang
dicapai dalam penélitianini telah melampaui nilai yang ditargetkan yaitu > 75% serta nilai rata-
rata siswa dan persentase jumlah siswa yang mencapa KKM (=75) dengan prosentase
ketuntasan 75% meningkat setelah dilaksanakan tindakan pada siklus | dan siklus|l.

Hasil nilai keaktifan siswa yang diperoleh pada siklus Il megalami peningkatan
dibandingkan dengan nilai keaktifan siswa yang diperole pada siklus-siklus sebelumnya. Pada
prasiklus didapati nilai keaktifan siswa sebesar 40% dan meningkat menjadi 54% pada siklus
| dan meningkat menjadi 81% pada Siklus 1.

Nilal rata-rata siswa berdasarkan hasil tes evaluasi meningkat dari 66,1 pada pra siklus
menjadi 73,7 pada siklus I. dan menadi 80,0 pada Siklus Il. Selain itu persentase ketuntasan
hasil tes evaluasi siswa juga meningkat dari 32% pada pra siklus menjadi 45% pada siklus |
dan menjadi 87% pada Siklus Il sehingga ketuntasan belgjar siswa dalam satu kelas telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgaran Basis Data yakni 75.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa penerapan metode pembelgjaran
Problem Based Learning pada mata pelgjaran Basis Data dapat meningkatkan hasil belgjar
siswakelasrataKelas X1 RPL 3. Hal tesebut ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil
belgjar siswa. Selain itu jumlah siswa yang mencapai KKM juga meningkat.

Tahapan metode pembelgaran Probasle dapat meningkatkan keaktifan siswa. Dapat
dilihat pada tahap penyajian, dimana dalam metode Probasle ini terdapat lima tahap. Tahap
pertama yaitu mengorientasikan siswa kepada masalah berarti siswa memperoleh informasi
dari apa yang dibaca ketika guru memberikan jobsheet, pada tahap ini siswa akan mengaitkan
informasi yang didapatkan dengan fakta-fakta yang pernah mereka temukan. Tahap kedua
mengorganisasikan siswa untuk belgjar dan tahap ketiga membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok, siswa akan belgar dengan cara melakukan diskusi dan saling bertukar informasi
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dalam kelompoknya. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mc Keachie (Warsono, 2012: 8)
salah satu dimensi pembelgaran siswa aktif adalah partisipasi siswa dalam melaksanakan
kegiatan belgjar menggjar terutama yang membentuk interaksi antar murid. Pada tahap ini
siswa memecahkan masalah sesuai dengan tugas yang diberikan, dengan berdiskusi setelah
siswa membaca materi jobsheet atau mencari referensi lain yang relevan maka siswa dapat
mengiterpretasikan, mengklarifikasi, menyimpulkan, dan dapat menjelaskan materi yang
diberikan. Keempat mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan pameran, siswa
dituntut untuk aktif dalam mengutarakan hasil diskusi sedangkan siswalain dapat memberikan
tanggapan, memberikan pertanyaan terkait hasil diskus kelompok yang sedang
presentasi.Kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini
siswa akan mendapatkan umpan balik dari materi yang digjarkan.

Peningkatan keaktifan siswa pada setiap pertemuan yang terbagi dalam dua siklus
membuktikan bahwa penerapan metode pembelgaran PBL dapat digunakan sebagai alternatif
varias metode pembelgaran yang bisa digunakan, dengan tujuan agar bisa mendorong siswa
berperan aktif dalam pembel gjaran. Peningkatan keaktifan siswa dengan menggunakan metode
pembelgaran PBL pada penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian yang relevan
yang dilaksanakan sebelumnya yaitu dalam skripsi Apriliana Dwi Krisdinawati (2013) yang
menyatakan bahwa penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam proses
pembel gjaran dapat meningkatkan keaktifan siswa.

4. KESIMPULAN

Penggunaan Model Pembel gjaran metode pembel gjaran Problem Based Lear ning dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelgjaran Basis Data pada siswaKelas X1 RPL 3 di
SMK Negeri 1 Tengaran. Hasil nilai keaktifan siswa yang diperoleh pada siklus I megalami
peningkatan dibandingkan dengan nilai keaktifan siswa yang diperole pada siklus-siklus
sebelumnya. Pada pra siklus didapati nilai keaktifan siswaadalah 40% dan meningkat menjadi
54% pada siklus | dan meningkat menjadi 81% pada Siklus I1, (2) Hasil belgar pada siswa
Kelas XI RPL 3 di SMK Negeri 1 Tengaran pada materi Anaisis Obyek Aplikass DBMS
mengalami peningkatan sgak diterapkannya metode pembelgjaran Problem Based Learnin.
Nilai rata-rata siswaberdasarkan hasil tes evaluasi meningkat dari 66,1 pada prasiklus menjadi
73,7 pada siklus I. dan menadi 80,0 pada Siklus I1. Selain itu persentase ketuntasan hasil tes
evaluas siswajugameningkat dari 32% pada prasiklus menjadi 45% padasiklus | dan menjadi
87% pada Siklus 11 sehinggaketuntasan belgjar siswa dalam satu kelastelah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgjaran Basis Data yakni 75.

Saran dalam penelitian ini: (1) Untuk siswa, hasil belgjar kognitif yang sudah baik
karena pembelgjaran dengan metode pembelgjaran Problem Based Learning membuat siswa
mampu berpikir dengan baik karena adanya lembar/kartu jawaban yang sudah disediakan. (2)
Untuk guru, peningkatan hasil belgar kognitif siswa dengan menggunakan metode
pembelgaran Problem Based Learning dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk
merancang kegiatan pembel gjaran selanjutnya.
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